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Abstrak - Tujuan dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberdayakan 

kreativitas guru SMPN 41 Semarang dalam memanfaatkan media interaktif dan asesmen pada pembelajaran 

berdiferensiasi. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain 

ceramah, latihan, tanya jawab, pemberian tugas, diskusi, dan juga pendampingan dalam sosialisasi dan 

mengenal media interaktif liveworksheets dan asesmen pada pembelajaran berdiferensiasi. Dalam kegiatan ini 

guru telah telah memperoleh sosialisasi dan mengenal media interaktif liveworksheets dan asesmen pada 

pembelajaran berdiferensiasi, dan melalui penugasan guru telah berhasil merancang media interaktif 

Liveworksheets dan asesmen pada pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan evaluasi dan diskusi terkait hasil 

pengabdian yang telah dilakukan, kegiatan pengabdian memperoleh respon berupa antusias yang tinggi dari 

para guru dalam praktik merancang media interaktif Liveworksheets dan asesmen pada pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai dengan mata pelajaran yang diampu masing-masing guru. Diperoleh sebanyak 90% 

responden menyatakan mendapat banyak tambahan wawasan, dan materi pengabdian yang diberikan efektif 

menambah kreativitas, ide atau inspirasi guru SMPN 41 Semarang. Hal ini ditunjukkan sebanyak 86,67% 

responden merasa mendapat banyak tambahan ide atau inspirasi. Hasil rancangan media pembelajaran 

interaktif dengan Liveworksheets ini dapat digunakan secara berulang, mudah diakses, dan membantu 

meningkatkan pemahaman peserta didik. Selain itu, penggunaan media ini juga membuat pembelajaran lebih 

menarik dan interaktif, sehingga diharapkan mampu meningkatkan minat dan motivasi peserta didik yang pada 

akhirnya berdampak positif pada hasil belajar. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan kreativitas guru, media interaktif, liveworksheets, asesmen pada pembelajaran 

berdiferensiasi 

 

LATAR BELAKANG 

Fungsi pendidikan adalah untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

karakter serta budaya bangsa yang bermartabat, 

dengan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Fungsi pendidikan sebagaimana 

termaktub dalam Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pada Bab II Pasal 3. Tujuan 

pendidikan adalah untuk menggali potensi 

peserta didik agar menjadi individu yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan undang-undang tersebut nampak 

dengan jelas bahwa pendidikan tidak hanya 

dimaksudkan untuk menghasilkan kemajuan 

pengetahuan yang berdampak pada kemajuan 

teknologi yang digunakan oleh manusia. Lebih 

dari itu, pendidikan memiliki fokus utama untuk 

membentuk karakter individu agar mereka 

dapat memberikan manfaat bagi diri mereka 

sendiri dan lingkungan sekitarnya. 

Dalam konteks pendidikan formal, 

terutama di sekolah, peningkatan kualitas 

pendidikan dapat dilakukan melalui berbagai 

upaya. Ini termasuk meningkatkan kualitas 

pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, 

menyelenggarakan pelatihan dan 

pengembangan profesi, serta memberikan 

kesempatan untuk menangani masalah 

pembelajaran dan non-pembelajaran secara 

profesional melalui penelitian tindakan yang 
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terencana. Melakukan usaha untuk 

meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan lainnya dalam menangani 

tantangan yang timbul dalam menjalankan tugas 

mereka akan memiliki dampak positif yang 

berlipat ganda. Pertama, meningkatkan 

keterampilan dalam mengatasi tantangan nyata 

dalam bidang pendidikan dan pembelajaran. 

Kedua, meningkatkan mutu materi, input, 

proses, dan hasil pembelajaran. Ketiga, 

meningkatkan profesionalisme pendidik dan 

tenaga kependidikan lainnya. Keempat, 

menerapkan prinsip pembelajaran yang 

berlandaskan penelitian (Hendikawati, et al., 

2016).    

SMPN 41 Semarang yang berlokasi di Jl. 

Cepoko Utara, RT.04/RW.01, Cepoko, Kec. 

Gunugpati, Kota Semarang merupakan salah 

satu sekolah yang berjarak 8,3 KM dari kampus 

UNNES. Dengan lokasi yang tidak terlalu jauh 

tersebut menjadi tantangan sekaligus 

tanggungjawab dalam mengembangkan 

program tri dharma yaitu pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian. Diantara program yang pernah 

diberikan UNNES adalah pengembangan media 

pembelajaran daring melalui video pembuatan 

berbagai awetan hewan bagi guru IPA-Biologi 

sekecamatan Gunungpati pada tahun 2021 

(Setiati et al., 2021). 

Perubahan Kurikulum 2013 menjadi 

Kurikulum Merdeka di Indonesia harus 

dipersiapkan oleh semua jenjang sekolah. 

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut 

guru untuk berkreasi dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajarannya, sehingga 

diperoleh hasil pembelajaran sesuai tujuan yang 

diharapkan. Berbagai persiapan dilakukan guru 

dalam rangka implementasi Kurikulum 

Merdeka, baik terkait pengetahuan sampai 

dengan perangkat pembelajarannya. 

Berdasarkan hasil komunikasi bersama guru 

SMPN 41 Semarang dan juga MGMP diperoleh 

bahwa guru memerlukan pendampingan dalam 

memberdayakan kreativitasnya untuk 

memanfaatkan media interaktif dan asesmen 

pada pembelajaran berdiferensiasi. Diharapkan 

dengan metode sosialisasi, pendampingan, 

penugasan, dan workshop dalam pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat memberdayakan 

kreativitas Guru SMP Gunungpati Semarang 

dalam memanfaatkan media Interaktif dan 

asesmen pada pembelajaran berdiferensiasi. 

Dari analisis situasi yang telah diuraikan, 

tantangan yang dihadapi adalah bagaimana 

menciptakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kreativitas guru SMP di wilayah 

Gunungpati Semarang dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan media Interaktif dan asesmen pada 

pembelajaran berdiferensiasi. Masalah tersebut 

diajukan agar para guru SMP Gunungpati 

Semarang sebagai mitra binaan UNNES agar 

mempunyai kreativitas dalam memanfaatkan 

media interaktif dan asesmen pada 

pembelajaran berdiferensiasi melalui metode 

sosialisasi, pendampingan, penugasan, dan 

workshop. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini meliputi pemberdayaan kreativitas guru 

SMPN 41 Semarang dalam memanfaatkan 

media interaktif dan asesmen pada 

pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan disusun 

bertahap sesuai jadwal yang disepakati bersama. 

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh guru 

SMPN 41 Semarang sebanyak 30 orang. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini diharapkan berhasil 

sebagaimana kegiatan pengabdian 

pemberdayaan kreativitas dalam media 

interaktif dan asesmen pada pembelajaran 

berdiferensiasi yang pernah dilaksanakan 

terdahulu (Sobiruddin et al., 2020; 

Widyaningsih et al., 2021; Wijayanto et al., 

2021; Eliana et al., 2022; Khasanah et al., 2022; 

Habibie et al., 2022; Kusmayanti et al., 2022; 
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Rahimah, 2022; Sudarmiani et al., 2022; 

Winarni et al., 2022; Ginting et al., 2023; 

Mustofa & Mariati, 2023; Ritonga et al., 2023; 

Sulastini et al., 2023; Yulianto & Iryani, 2023; 

Ismail et al., 2024; Roisatul et al., 2024; Susilo 

et al., 2024), metode tersebut antara lain sebagai 

berikut. Dalam pelaksanaannya terbagi menjadi 

tiga tahapan utama, antara lain tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap 

persiapan meliputi koordinasi, survei, dan 

persiapan materi pengabdian yaitu media 

interaktif dan asesmen pada pembelajaran 

berdiferensiasi. Tahap pelaksanaan meliputi 

kegiatan pelatihan, diskusi, tanya jawab, 

penugasan, workshop dan pendampingan. 

Sedangkan tahap evaluasi meliputi refleksi 

ketercapaian pengabdian dan respon peserta. (1) 

Metode ceramah dan pelatihan digunakan untuk 

memberikan informasi kepada guru tentang 

sosialisasi aplikasi, identifikasi kebutuhan dan 

perancangan media interaktif dan asesmen pada 

pembelajaran berdiferensiasi sesuai Kurikulum 

Merdeka. (2) Metode diskusi dan tanya jawab 

digunakan tim pengabdi dalam upaya 

membangun kreativitas guru SMPN 41 

Semarang dalam perancangan merancang media 

interaktif dan asesmen pada pembelajaran 

berdiferensiasi. Guru juga dipersilahkan 

bertanya dan menyampaikan ide dan 

gagasannya terkait media interaktif dan 

asesmen pada pembelajaran berdiferensiasi. (3) 

Metode pemberian tugas digunakan untuk guru 

dapat mengidentifikasi kebutuhan, dan 

menggunakan media pembelajaran setelah 

memperoleh pengetahuan dalam ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab. (4) Metode 

pendampingan digunakan untuk memberikan 

bimbingan kepada guru jika terdapat 

permasalahan yang muncul dalam 

mengidentifikasi, dan menggunakan media 

interaktif dan asesmen pada pembelajaran 

berdiferensiasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profesionalisme guru menjadi prioritas 

untuk ditingkatkan karena merupakan 

kebutuhan primer dalam pendidikan. Guru 

sebagai ujung tombak pendidikan senantiasa 

dituntut untuk berkembang dinamis sesuai 

perkembangan zaman, sebagaimana dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka saat ini.  

Asesmen yang tepat dan adaptasi 

teknologi harus dilakukan oleh para guru dalam 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di 

kelas. Dalam rangka mendukung guru dalam 

melaksanakan profesionalismenya dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka ini, tim 

pengabdi Pendidikan Matematika FMIPA 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) 

melaksanakan program pengabdian kepada 

masyarakat yang juga merupakan salah satu tri 

dharma perguruan tinggi.  

 

 

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat 

 

Tim pengabdi Pendidikan Matematika 

FMIPA UNNES yang terdiri dari Dr. Bambang 

Eko Susilo, M.Pd., Dr. Arief Agoestanto, M.Si., 
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Dr. Masrukan, M.Si., Hery Sutarto, S.Pd., 

M.Pd., Dr. Ary Woro Kurniasih, S.Pd., M.Pd., 

dan Tim MCC (Mathematics Computing Club) 

UNNES. Tim pengabdi melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dimulai pada 

tanggal 16 Juli 2024 sampai dengan 3 Agustus 

2024. 

Program kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 41 

Semarang yang diikuti seluruh guru. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memberdayakan kreativitas 

guru dalam pemanfaatan liveworksheets dan 

asesmen dalam pembelajaran berdiferensiasi.  

Bertindak sebagai pemateri pertama 

adalah Dr. Masrukan, M.Si. yang memberikan 

sosialisasi, pengenalan, dan contoh bagaimana 

merancang asesmen dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, dan pemateri kedua adalah Hery 

Sutarto, S.Pd., M.Pd. tentang bagaimana bijak 

memilih media pembelajaran berbasis teknologi 

yang efektif. 

 
Gambar 2. Dr. Masrukan, M.Si. dan Hery Sutarto, 

S.Pd., M.Pd. sebagai Narasumber Memaparkan 

Materi Pelatihan 

 

Selanjutnya Tim MCC memberikan 

tutorial bagaimana pembuatan media 

liveworksheets untuk dimanfaatkan dalam 

pembelajaran di SMP, media ini dapat di akses 

melalui laman www.liveworksheets.com. 

Kegiatan berlanjut dengan pendampingan dari 

tim pengabdi dan penugasan implementasi 

dalam pembelajaran. 

Antusias tinggi dari para guru dalam 

memanfaatkan asesmen dalam pembelajaran 

berdiferensiasi juga praktik membuat media 

pembelajaran liveworksheets dengan 

didampingi tim pengabdi sesuai dengan mata 

pelajaran yang diampu masing-masing. Hasil 

pembuatan liveworksheets dapat digunakan 

secara berulang, diakses secara mudah serta 

berguna untuk menambah pemahaman peserta 

didik. Selain itu pemanfaatan liveworksheets ini 

juga dapat membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan interaktif, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan 

motivasi peserta didik yang bermuara pada 

peningkatan hasil belajar. Guru juga berharap 

program lanjutan dari kegiatan pengabdian ini, 

diharapkan guru selalu berkreasi dan berinovasi 

dalam merancang asesmen dan media 

pembelajaran karena perkembangan zaman dan 

teknologi yang semakin pesat. 

 

 

 
Gambar 3. Antusias tinggi para guru SMP Negeri 

41 Semarang mengikuti kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat  
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Secara umum pelaksanaan pengabdian 

sudah berjalan dengan baik, ada rencana tindak 

lanjut yang baik dari tim pengabdian, secara 

terbuka mempersilahkan para peserta 

khususnya Kepala SMPN 41 Semarang untuk 

menjalin komunikasi dengan perguruan tinggi 

dalam hal ini Prodi Pendidikan Matematika 

FMIPA Universitas Negeri Semarang dalam 

mencari solusi dari masalah pembelajaran 

matematika yang ditemui dalam kelas sehingga 

dapat diusulkan dalam kegiatan pengabdian 

berikutnya atau dengan kegiatan yang lain.  

 

 

Gambar 4. Praktik membuat media pembelajaran 

liveworksheets dengan didampingi tim pengabdi 

 

Berdasarkan hasil evaluasi dan diskusi 

mengenai kegiatan pengabdian yang telah 

dilaksanakan, terlihat antusiasme yang tinggi 

dari para guru dalam merancang media 

interaktif menggunakan Liveworksheets dan 

asesmen pada pembelajaran berdiferensiasi, 

dengan pendampingan dari tim pengabdi sesuai 

mata pelajaran masing-masing. Media 

pembelajaran interaktif yang dirancang dengan 

Liveworksheets ini dapat digunakan secara 

berulang, mudah diakses, dan membantu 

meningkatkan pemahaman peserta didik. Selain 

itu, penggunaan media ini juga membuat 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

minat dan motivasi peserta didik yang pada 

akhirnya berdampak positif pada hasil belajar. 

Diharapkan para guru terus berinovasi dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas, sejalan 

dengan perkembangan zaman dan teknologi 

yang selalu berkembang.  

Berikut adalah hasil analisis respon guru 

SMPN 41 Semarang terhadap beberapa 

pertanyaan evaluasi dan refleksi. (1) Materi 

pengabdian yang diberikan efektif menambah 

wawasan dan pengetahuan guru SMPN 41 

Semarang. Hal ini dibuktikan sebanyak 90% 

responden menyatakan mendapat banyak 

tambahan wawasan, sedangkan 10% 

menyatakan cukup memberikan wawasan. (2) 

Materi pengabdian yang diberikan efektif 

menambah kreativitas, ide atau inspirasi guru 

SMPN 41 Semarang. Hal ini ditunjukkan 

sebanyak 86,67% responden merasa mendapat 

banyak tambahan ide atau inspirasi. Sedangkan 

13,33% menyatakan cukup memberikan ide 

atau inspirasi. Dan yang utama adalah semua 

guru berkomitmen dengan manfaat yang 

diperoleh dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini akan diimplementasikan dalam 

pembelajaran. 

 

Gambar 5. Kegiatan Pengabdian Masyarakat di 

SMPN 41 Semarang Sukses Dilaksanakan 

 

Peningkatan keprofesionalan guru 

merupakan kebutuhan primer dalam 

pendidikan. Implementasi Kurikulum Merdeka 

memerlukan pendampingan untuk 

memberdayakan kreativitas guru dalam 
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memanfaatkan media interaktif dan asesmen 

pada pembelajaran berdiferensiasi. Pengabdian 

ini adalah salah satu upaya mendampingi guru 

dalam memanfaatkan media interaktif dan 

asesmen pada pembelajaran berdiferensiasi 

dalam Kurikulum Merdeka. Beberapa materi 

yang diusulkan guru dalam kesempatan 

berikutnya adalah pendampingan dalam 

pembuatan modul ajar berbasis TaRL, CRT, 

IRT, literasi numerasi, juga mengintegrasikan 

pembelajaran sosial emosional dalam 

Kurikulum Merdeka. Melalui kerja sama dan 

pendampingan berkelanjutan antara perguruan 

tinggi dan sekolah diharapkan mampu 

meningkatkan kompetensi guru yang dinamis 

sebagaimana pendampingan dalam program 

pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilaksanakan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 

dapat disimpulkan bahwa metode pengarahan 

melalui ceramah, latihan, dan diskusi yang 

diselingi dengan sesi tanya jawab, kemudian 

dilanjutkan dengan pendampingan, diskusi, 

serta pemberian tugas, dinilai efektif sebagai 

strategi pemberdayaan kreativitas guru SMPN 

41 Semarang dalam memanfaatkan media 

interaktif dan asesmen pada pembelajaran 

berdiferensiasi. Dalam kegiatan ini guru telah 

memperoleh sosialisasi dan mengenal media 

interaktif liveworksheets dan asesmen pada 

pembelajaran berdiferensiasi, dan melalui 

penugasan guru telah berhasil merancang media 

interaktif liveworksheets dan asesmen pada 

pembelajaran berdiferensiasi.  
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